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RINGKASAN

	Program Kreativitas Mahasiswa ini bertujuan untuk mengetahui tingkat toleransi antara mahasiswa Unnes yang berasal dari daerah Jawa tengah bagian barat yang umumnya berbahasa Banyumasan/Ngapak terhadap mahasiswa Unnes yang berasal dari Jawa Tengah bagian tengah dan timur yang umumnya berbahasa mataraman/Bandhek. Kedua dialek ini menginduk pada satu bahasa yaitu bahasa  Jawa. Namun terdapat perbedaan pengucapan dan dialek/logat yang seringkali menimbulkan cek-cok/’perang bahasa’ di antara dua penutur ini. Karena mereka yang Bandhek akan merasa tabu dan terdengar lucu jika mendengar orang Banyumasan berbicara. Tentu ini ada rasa tertentu meskipun memang tidak terlalu meluas seperti masalah suku Dayak dan Madura. Akan tetapi masalah dari yang kecil biasanya akan menjadi besar jika tidak di atasi, dan masalah ini sangat menarik untuk dikaji dan dianalisis. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat diketahui bagaimana tingkat toleransi mahasiswa Unnes terhadap perbedaan. Dan ini menggambarkan kondisi yang terjadi di Indonesia saat ini.
	Metode yang akan dipakai yaitu dengan teknik pengambilan data kuantitatif. Data kuantitatif untuk mengetahui tingkat toleransi terhadap perbedaan dengan teknik pengisian angket yang bernilai poin tertentu sehingga dihasilkan suatu kesimpulan. Harapannya penelitian ini dapat memberikan sumbangsih untuk bidang akademik terutama yang berkenaan dengan masalah sosial.

Kata kunci : Toleransi, Perbedaan, Perang Bahasa.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bahasa Jawa adalah bahasa yang digunakan penduduk bersuku bangsa Jawa. Persebarannya yaitu di Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur. Selain itu bahasa Jawa juga digunakan oleh penduduk yang tinggal di beberapa daerah lain seperti Banten (terutama Serang, Cilegon, dan Tangerang) serta Jawa Barat (terutama kawasan pantai utara yang meliputi Karawang, Subang, Indramayu, dan Cirebon). Masyarakat Jawa menggunakan bahasa Jawa dalam kesehariannya dengan jumlah penutur sekitar 80 juta. Seorang ahli bahasa Belanda, E.M. Uhlenbeck mengelompokkan dialek-dialek yang dipergunakan di wilayah barat dari Jawa Tengah sebagai kelompok (rumpun) bahasa Jawa bagian barat/kulonan (Banyumasan, Tegalan, Cirebonan, dan Banten Utara). Kelompok lainnya adalah bahasa Jawa bagian Tengah (Surakarta, Yogyakarta, Semarang, dll) dan kelompok bahasa Jawa bagian Timur (E.M. Uhlenbeck, 1964). Kelompok bahasa Jawa bagian barat inilah yang disebut dengan bahasa Banyumasan/Ngapak/Ngapak-Ngapak. Dan kelompok bahasa Jawa bagian tengah dan timur/gaya mataraman disebut dengan Bandhek (orang Ngapak menyebutnya Bandhek). Dibandingkan dengan bahasa Jawa dialek Yogyakarta dan Surakarta, dialek Banyumasan banyak perbebedaannya. Penutur bahasa Jawa dialek Ngapak yaitu di daerah Banyumas, Cilacap, Purbalingga, Banjarnegara, Kebumen, Pemalang, Tegal, Brebes, sebagian Wonosobo, sebagian daerah Cirebon-Indramayu, dan Banten Utara. Sedangkan penutur dialek Bandhek meliputi daerah karesidenan Yogyakarta, Surakarta, Kedu, Semarang, Kudus, dan sebagian Jawa Timur.
Penggunaan kedua dialek bahasa jawa itu dapat ditemukan di Universitas Negeri Semarang (Unnes). Lokasi kampus Unnes ini adalah lokasi yang strategis karena terletak di Semarang, ibukota Jawa Tengah yang terdapat banyak mahasiswa yang menimba ilmu dari berbagai daerah di Jawa Tengah dengan kedua dialek bahasa Jawa tersebut, Sementara Kota Semarang menggunakan dialek Bandhek dalam berkomunikasi. Dalam kehidupan di kampus, mahasiswa Ngapak harus menyesuaikan dan menggunakan dialek Bandhek karena berada di Semarang yang berdialek bandhek. Berbeda dengan kasus perbedaan misalnya Jawa dan Sunda perbedaan ini cenderung tidak berarti atau cuek, sedangkan perbedaan Ngapak dan Bandhek cenderung menimbulkan suatu kasus atu keheranan. Banyak kasus yaitu terutama pada mahasiswa-mahasiswa baru Unnes yang berbahasa Ngapak merasa kesulitan untuk berkomunikasi dengan mereka yang menggunakan logat Bandhek. Begitupula bagi mahasiswa yang terbiasa menggunakan dialek Bandhek akan merasa tabu, heran, tertawa karena terdengar lucu jika mendengarkan mahasiswa Ngapak berbicara. Kadang ditemukan mahasiswa Bandhek yang ‘perang bahasa’ dengan mahasiswa Ngapak karena perbedaan dialek. Juga sering ditemukan mahasiswa yang menggabungkan dua dialek tersebut dan menimbulkan suatu candaan. Bahkan ada beberapa mahasiswa/mahasiswi yang berkata ‘aku tidak mau punya suami/istri dengan wong Ngapak’ dan kadang mahasiswa bandhek memperolok/mengejek bahasa Ngapak. Lebih luas lagi ditemukan di situs sosial di internet seperti kaskus, dimana mahasiswa-mahasiswa Bandhek mencemooh bahasa Ngapak yang katanya sangat ‘ndeso’ dan jelek. Berlainan dengan kasus itu, tidak jarang juga ditemukan mahasiswa/ mahasiswi Ngapak dan Bandhek yang akrab, berteman baik, saling menghargai, dan bahkan saling pacaran.
Atas dasar itulah kami ingin melakukan penelitian guna mengetahui tingkat toleransi antara mahasiswa Ngapak dan Bandhek yang keduanya merupakan bahasa Jawa namun berbeda dialek dan menarik untuk dikaji. Kita tahu bahwa perbedaan merupakan keniscayaan terutama di Indonesia yang sangat beragam dalam ke-Bhinnekaan-nya. Diharapkan dari penelitian ini memberikan kontribusi pada bidang ilmu peneliti yaitu kaitannya dengan menghargai perbedaan serta solusi dalam menghadapi perbedaan agar nilai Pancasila selalu menjelma pada bangsa Indonesia sehingga tidak timbul konflik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam program kreativitas mahasiswa ini yaitu :
1) Apa pendapat mahasiswa Unnes yang berbahasa Banyumasan terhadap bahasa Semarangan serta apa pendapat mahasiswa Unnes yang berbahasa Semarangan terhadap bahasa Bnanyumasan dalam kaitannya dengan perbedaan dialek di antara mereka?
2) Bagaimanakah tingkat toleransi antara mahasiswa Ngapak dan mahasiswa Bandhek dalam meyikapi perbedaan dialek di antara mereka?
3) Apa saja hal yang dilakukan oleh mahasiswa Ngapak dan Bandhek dalam kaitannya dengan menjaga persatuan dan kesatuan, serta menghargai perbedaan sesuai dengan Pancasila? 

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan penelitian ini yaitu :
1) Untuk mengetahui pendapat dan persepsi di antara mahasiswa Ngapak dan Bandhek yang ada di Unnes dalam kaitannya dengan perbedaan dialek di antara mereka.
2) Untuk mengetahui tingkat toleransi antara mahasiswa Ngapak dan Bandhek di lingkungan Kampus Unnes dalam menyikapi perbedaan dialek di antara mereka.
3) Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang dilakukan oleh mahasiswa Ngapak dan mahasiswa Bandhek dalam menjaga kesatuan dan persatuan serta menghargai perbedaan sebagai perwujudan Pancasila.

1.4 Luaran Yang Diharapkan
Dengan adanya Program Kreativitas Mahasiswa bidang penelitian ini, diharapkan memperoleh luaran sebagai berikut :
(1) Karya ilmiah yang membahas tentang ‘Tingkat Toleransi antar Mahasiswa pengguna bahsa Banyumasan dengan Pengguna bahasa Semarangan’ dapat digunakan sebagai sumber referensi bagi mahasiswa maupun dosen dalam kaitannya dengan bidang ilmu Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam kasus tentang pentingnya mengedepankan kesatuan, menghargai perbedaan serta pentingnya mencintai budaya yang unik.
(2) Memberikan informasi tentang cara-cara meyikapi perbedaan dan dapat dijadikan informasi untuk pemerintah dalam kaitannya mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dari hal yang sederhana ini.
(3) Memberikan gambaran yang nyata tentang sikap toleransi yang dimiliki bangsa Indonesia di zaman modern ini.
(4) Dimuat dalam harian Suara Merdeka dan Radar Banyumas.

1.5 Kegunaan
Program Kreativitas Mahasiswa bidang Penelitian (PKM-P) ini diharapkan dapat diperoleh beberapa kegunaan antara lain :
1. Kegunaan Praktis
· Bagi Peneliti
Dapat memberikan kontribusi bagaimana kita harus menjaga persatuan dan menghargai perbedaan sesuai dengan amanat Pancasila.
· Bagi Pemerintah 
Dapat memberikan kontribusi tentang solusi dalam menghadapi masalah-masalah di zaman modern ini yang mengandung unsur SARA, serta dapat melestarikan nilai-nilai Pancasila dan menghargai keragaman daerah seperi dalam UUD 1945.
· Masyarakat
Memberikan pengertian kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga kesatuan Indonesia, serta mengutamakan penghargaan dan penghormatan terhadap perbedaan agar tercipta kerukunan dan kedamaian.
2. Kegunaan Teoretis
· Bagi Peneliti
Memberikan informasi tentang tingkat toleransi bangsa Indonesia terhadap perbedaan dengan mengambil contoh yang ada di Unnes.
· Bagi Pihak Lain
Dapat dijadikan referensi untuk memahami masalah-masalah disintegrasi nasional serta memberikan solusi/ upaya-upaya dalam menjaga kesatuan nasional.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang dicirikan oleh adanya keragaman budaya. Keragaman tersebut antara lain terlihat dari perbedaan bahasa, etnis (suku bangsa), dan keyakinan agama. Pada satu sisi, kemajemukan budaya ini merupakan kekayaan bangsa yang sangat bernilai, namun pasa sisi yang lain pluralitas kultural tersebut memiliki potensi terjadinya disintegrasi atau perpecaha bangsa. Pluralitas kultural seringkali dijadikan alat untuk memicu munculnya konflik suku, agama, ras, dan antar golongan (SARA), meskipun sebenarnya faktor-faktor penyebab dari pertikaian tersebut lebih pada persoalan-persoalan ekonomi, ketidakadilan sosial dan politik.
Masyarakat Indonesia yang multikultur (plural culture) secara demografis maupun sosiologis potensial bagi terjadinya konflik, karena masyarakat terbagi ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan identitas kultural mereka. Masyarakat yang terbagi ke dalam kelompok-kelompok itu kemudian melakukan identifikasi kultural, yaitu masing-masing orang mempertimbangkan diri mereka sebagai representasi dari sebuah budaya partikular. Bagaimana mereka berperilaku sebagian ditentukan oleh apakah mereka termasuk ke dalam budaya tertentu atau tidak.Sistem sosial budaya  yaitu suatu keseluruhan dari unsur-unsur tata nilai, tata sosial, dan tata laku manusia yang saling berkaitan dan masing-masing unsur bekerja secara mandiri serta bersama-sama saling mendukung untuk mencapai tujuan hidup manusia dalam bermasyarakat. Kehidupan masyarakat harus dipandang sebagai suatu sistem atau sistem sosial, yaitu suatu keseluruhan bagian atau unsur-unsur yang saling berhubungan dalam suatu kesatuan. Sudah tentu yang dimaksud dengan bagian-bagian atau unsur-unsur itu adalah bagian-bagian atau unsur-unsur dari kehidupan sosial yang dapat disebut sebagai unsur-unsur sosial (Koentjaraningrat, 2007). 
(Eko Handoyo, 2007) Selo Soemardjan dan Soeleman Soemardi merumuskan kebudayaan sebagai semua hasil, karya, rasa, dan cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture) yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitanya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan untuk keperluan masyarakat.
Kebudayaan setiap bangsa atau masyarakat terdiri atas unsur-unsur besar maupun unsur-unsur kecil yang merupakan bagian dari suatu kebulatan yang bersifat sebagai kesatuan. Beberapa orang sarjana telah mencoba merumuskan unsur-unsur pokok kebudayaan itu, misalnya Melville J. Herskovits mengajukan empat unsur pokok kebudayaan, yaitu (1) alat-alat teknologi, (2) sistem ekonomi, (3) keluarga, dan (4) kekuasaan politik.

Definisi kelompok etnik
Definisi yang ideal memang tidak berbeda jauh dengan yang umum kita kenal, yaitu bahwa suku bangsa = budaya = bahasa; sedangkan masyarakat = suatu unit yang hidup terpisah dari unit lan. Yang paling menentukan adalah pengambilan asumsi bahwa mempertahankan batas etnik ini tidaklah penting, karena hal ini akan terjadi dengan sendirinya akibat adanya faktor-faktor isolasi seperti : perbedaan ras, perbedaan budaya, perbedaan sosial, dan perbedaan bahasa. Asumsi ini juga membatasi pemahaman berbagai faktor yang membentuk keragaman budaya; ini mengakibatkan kita berkesimpulan bahwa tiap-tiap kelompok etnik mengembangkan budaya dan membentuk sosialnya dalam kondisi terisolasi. Kondisi terisolasi ini terbentuk akibat faktor ekologi setempat yang menyebabkan berkembangnya kondisi adaptasi dan daya cipta dalam kelompok tersebut. Kondisi ini telah menghasilkan bangsa-bangsa yang berbeda-beda di dunia. Tiap bangsa dengan budanyanya sendiri dan membentuk masyarakatnya sendiri.
Klasifikasi seseorang atau kelompok setempat dalam keanggotaan suatu kelompok etnik tergantung pada kemampuan seseorang atau kelompok ini untuk memperlihatkan sifat budaya kelompok tersebut. Kontak budaya dan perubahannya merupakan suatu proses yang luas dalam kondisi menyebarnya pengaruh masyarakat industri ke seluruh dunia. Hal ini penting yang harus dicatat bahwa dalam proses ini adalah bahwa pengurangan drastis dalam perbedaan budaya antara kelompok-kelompok etnik tidak berhubungan dengan berkurangnya relevansi tatanan identitas etnik, maupun putusnya proses pelestarian batas etnik (Fredrik Barth, 1969). 
Sikap Menghargai Keragaman Suku Bangsa
(Turmono Rahardjo, 2005) Bhinneka Tunggal Ika merupakan semboyan bangsa kita yang mengungkapkan persatuan dan kesatuan yang berasal dari keanekaragaman. Walaupun kita terdiri atas berbagai suku yang beranekaragam budaya daerah, namun kita tetap satu bangsa Indonesia, memiliki bahasa dan tanah air yang sama, yaitu bahasa Indonesia dan tanah air Indonesia. Begitu juga bendera kebangsaan merah putih sebagai lambang identitas bangsa dan kita bersatu padu di bawah falsafah dan dasar negara Pancasila.
Kita sebagai bangsa Indonesia harus bersatu padu agar manjadi satu kesatuan yang bulat dan utuh. Untuk dapat bersatu kita harus memiliki pedoman yang dapat menyeragamkan pandangan kita dan tingkah laku kita dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, akan terjadi persamaan langkah dan tingkah laku bangsa Indonesia. Pedoman tersebut adalah Pancasila, kita harus dapat meningkatkan rasa persaudaraan dengan berbagai suku bangsa di Indonesia.
Membiasakan bersahabat dan saling membantu dengan sesama warga yang ada di lingkungan kita, seperti gotong royong akan dapat memudahkan tercapainya persatuan dan kesatuan bangsa. Bangsa Indonesia harus merasa satu, senasib sepenanggungan, sebangsa, dan sehati dalam kekuatan wilayah nasional dengan segala isi dan kekayaannya merupakan satu kesatuan wilayah.
Dalam mengembangkan sikap menghormati terhadap keragaman suku bangsa, dapat terlihat dari sifat dan siksp dalam kehidupan sehari-hari, diantaranya adalah sebagai berikut :
i. Kehidupan bermasyarakat tercipta kerukunan seperti halnya dalam sebuah keluarga.
ii. Antara warga masyarakat terdapat semangat tolong menolong, kerjasama untuk menyelesaikan suatu masalah, dan kerjasama dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
iii. Dalam menyelesaikan urusan bersama selalu diusahakan dengan melalui musyawarah.
iv. Terdapat kesadaran dan sikap yang mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi dan golongan.
Sikap dan keadaan seperti tersebut di atas harus dijunjung tinggi serta dilestarikan. Untuk lebih memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa, kita dapat melaksanakan pertukaran kesenian daerah dari seluruh pelosok tanah air. Dengan kegiatan pertukaran kesenian daerah tersebut dan memberikan manfaat bagi bangsa Indonesia, antara lain:
•    Dapat saling pengertiaan antarsuku bangsa
•    Dapat lebih mudah mencapai persatuan dan kesatuan
•    Dapat mengurangi prasangka antar suku
•    Dapat menimbulkan rasa kecintaan terhadap tanah air dan bangsa

Sikap Menghargai Budaya di Indonesia
Kita mengetahui bahwa Indonesia memiliki wilayah yang sangat luas dan penduduknya terpencar-pencar di berbagai pulau. Tiap penduduk tinggal di lingkungan kebudayaan daerahnya masing-masing. Ini artinya, di Indonesia terdapat banyak ragaman kebudayaan. Perbedaan tersebut antara lain dalam hal:
a.    Cara berbicara
b.    Cara berpakaian
c.    Mata pencaharian
d.    Adat istiadat
Keanekaragaman budaya jangan dijadikan sebagai perbedaan, tetapi hendaknya dijadikan sebagai kekayaan bangsa Indonesia. Kita selaku bangsa Indonesia mempunyai kewajiban untuk selalu melestarikan kebudayaan yang beraneka ragam tersebut.
Di samping itu, dengan mendalami kebudayaan yang beraneka ragam tersebut, wawasan kita akan bertambah sehingga kita tidak akan menjadi bangsa yang kerdil. Kita dapat menjadi bangsa yang mau dan mampu menghargai kekayaan yang kita miliki, yang berupa keanekaragaman kebudayaan tersebut.
Sikap saling menghormati budaya perlu dikembangkan agar kebudayaan kita yang terkenal tinggi nilainya itu tetap lestari, tidak terkena arus yang datang dari luar. Melestarikan kebudayaan nasional harus didasari engan rasa kesadaran yang tingi tanpa adanya paksaan dari siapapun.
Dalam rangka pembinaan kebudayaan nasional, kebudayaan daerah perlu juga kita kembangkan, karena kebudayaan daerah mempunyai kedudukan yang sangat penting. Pembinaan kebudayaan daerah dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Pertukaran kesenian daerah
b. Pembentukan organisasi kesenian daerah
c. Penyebarluasan seni budaya, antara lain melalui radio, tv, surat kabar serta majalah
d. Penyelenggaraan seminar mengenai seni budaya daerah
e. Membentuk sanggar tari daerah
f. Mengadakan pentas kebudayaan

KONFLIK SOSIAL DAN INTEGRASI SOSIAL
Pengertian Konflik
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) konflik diartikan sebagai percekcokan, perselisihan atau pertentangan. Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial antara dua orang atau lebih (atau juga kelompok) yang berusaha menyingkirkan pihak lain dengan cara menghancurkan atau membuatnya tak berdaya.
Dalam Bahasa latin : Configere artinya saling memukul.
Pengertian Konflik menurut Ahli :
· Soerjono Soekanto : Suatu proses sosial individu atau kelompok yang berusaha memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang disertai dengan ancaman dan /atau kekerasan.
· Gillin and Gillin : konflik adalah bagian dari sebuah proses sosial yang terjadi karena adanya perbedaan-perbedaan fisik, emosi , kebudayaan dan perilaku.
Faktor-faktor Penyebab Konflik
Soejono Soekanto mengemukakan 4 faktor penyebab terjadinya konflik yaitu :
· perbedaan antarindividu,
· perbedaan kebudayaan ,
· perbedaan kepentingan dan
· perubahan sosial.
Perbedaan antarindividu
Merupakan perbedaan yang menyangkut perasaan, pendirian, atau ide yang berkaitan dengan harga diri, kebanggan, dan identitas seseorang.
Sebagai contoh anda ingin suasana belajar tenang tetapi teman anda ingin belajar sambil bernyanyi, karena menurut teman anda itu sangat mundukung. Kemudian timbul amarah dalam diri anda. Sehingga terjadi konflik.
Perbedaan Kebudayaan
Kepribadian seseorang dibentuk oleh keluarga dan masyarakat . tidak semua masyarakat memiliki nilai-nilai dan norma yang sama. Apa yang dianggap baik oleh satu masyarakat belum tentu baik oleh masyarakat lainnya.
Interaksi sosial antarindividu atau kelompok dengan pola kebudayaan yang berlawanan dapat menimbulkan rasa amarah dan benci sehingga berakibat konflik.
Perbedaan Kepentingan
Setiap kelompok maupun individu memiliki kepentingan yang berbeda pula. Perbedaan kepentingan itu dapat menimbulkan konflik diantara mereka.
Perubahan Sosial
Perubahan yang terlalu cepat yang terjadi pada suatu masyarakat dapat mengganggu keseimbangan sistem nilai dan norma yang berlaku, akibatnya konflik dapat terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara harapan individu dengan masyarakat.
Sebagai contoh kaum muda ingin merombak pola perilaku tradisi masyarakatny, sedangkan kaum tua ingin mempertahankan tradisi dari nenek moyangnya. Maka akan timbulah konflik diantara mereka.
INTEGRASI SOSIAL
Pengertian Integrasi Sosial
·        Dalam KBBI integrasi diartikan pembauran sesuatu yang tertentu hingga menjadi kesatuan yang utuh dan bulat
·        Integrasi sosial adalah proses penyesuaian unsur-unsur yang berbeda dalam masyarakat sehingga menjadi satu kesatuan. Unsur-unsur yang berbeda tersebur dapat meliputi ras, etnis, agama bahasa, kebiasaan, sistem nilai dan lain sebagainya.
Pengertian integrasi sosial menurut ahli :
· Menurut Baton : integrasi sebagai suatu pola hubungan yang mengakui adanya perbedaan ras dalam masyarakat, tetapi tidak memberikan fungsi penting pada perbedaan pada ras tersebut
Syarat terjadinya Integrasi
Menurut  William F. Ogburn dan Meyer Nimkoff, syarat  terjadinya integrasi sosial adalah :
· Anggota masyarakat merasa bahwa mereka berhasil saling mengisi kebutuhan-kebutuhan mereka
· Masyarakat berhasil menciptakan kesepakatan (konsensus) bersama mengenai nilai dan norma
· Nilai dan norma sosial itu berlaku cukup lama dan dijalankan secara konsisten
Faktor yang mempengaruhi cepat atau lambatnya proses integrasi
· Homogenitas kelompok, pada masyarakat yang homogenitasnya rendah integrasi sangat mudah tercapai , demikian sebaliknya.
· Besar kecilnya kelompok, jumlah anggota kelompok mempengaruhi cepat lambatnya integrasi karena membutuhkan penyesuaian diantara anggota.
· Mobilitas geografis, semakin sering anggota suatu masyarakat datang dan pergi maka semakin mempengaruhi proses integrasi
· Efektifitas komunikasi, semakin efektif komunikasi, maka semakin cepat integrasi anggota-anggota masyarakat tercapai.
Bentuk-bentuk integrasi sosial
· Integrasi Normatif : integrasi yang terjadi akibat adanya norma-norma yang berlaku dimasyarakat,  contoh masyarakat Indonesia dipersatukan oleh semboyan Bhineka Tunggal Ika
· Integrasi Fungsional, integrasi yang terbentuk sebagai akibat adanya fungsi-fungsi tertentu dalam masyrakat. Contoh Indonesia yang terdiri dari berbagai suku, mengintegrasikan dirinya dengan melihat fungsi masing-masing, suku bugis melaut, jawa pertanian, Minang pandai berdagang.
· Integrasi Koersif, integrasi yang terbentuk berdasarkan kekuasaan yang dimiliki penguasa.. Dalam hal ini penguasa menggunakan cara koersif.
Proses Integrasi
· Asimilasi : berhadapannya dua kebudayaan atau lebih yang saling mempengaruhi sehingga memunculkan kebudayaan baru dengan meninggalkan sifat asli.
· Akulturasi : proses sosial yang terjadi bila kelompok sosial dengan kebudayaan tertentu dihadapkan pada kebudayaan asing (baru), sehingga kebudayaan asing (baru) diserap/diterima dan diolah dalam kebudayaan sendiri, tanpa meninggalkan sifat aslinya.
Faktor-faktor Pendorong Integrasi Sosial
· Adanya tolerasnsi terhadap kebudayaan yang berbeda
· Kesempatan yang seimbang dalam bidang ekonomi
· Mengembangkan sikap saling menghargai orang lain dengan kebudayaannya
· Adanya sikap yang terbuka dengan golongan yang berkuasa
· Adanya persamaan dalam unsur unsur kebudayaan.
· Adanya perkawinan campur (amalgamasi)
· Adanya musuh bersama dari luar.




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan diadakan di Universitas Negeri Semarang, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang serta lingkungan sekitar Kampus Unnes tempat tinggal mahasiswa.
B. Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian pengambilan data akan dilaksanakan dalam jangka waktu lima bulan.
C. Metode  Penelitian
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif deskriptif. Dalam hal ini peneliti membawa daftar pertanyaan/angket sebagai acuan dalam pengambilan data dari responden. Kemudian peneliti menguraikan dengan kata-kata menurut pendapat responden, apa adanya sesuai dengan pertanyaan penelitiannya. Selain itu untuk memperkuat data yang dicari, peneliti mengambil beberapa gambar dan melakukan observasi. Observasi dilakukan dengan mengacu pada lembar observasi. 
D. Pengambilan Data
1) Sumber Data
a) Data Primer
Sumber data primer yang dari penelitian ini adalah data dari para mahasiswa Unnes.
b) Data Sekunder
Sumber data tertulis dalam penelitian ini adalah dari Bidang Kemahasiswaan Unnes, buku-buku, jurnal, majalah, artikel, dan sumber dari internet yang berkenaan dengan penelitian ini.
2) Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam metode penelitian kualitatif ini adalah sebagai berikut:
a) Wawancara
Wawancara ini dilakukan dengan cara komunikasi tatap muka. Pewawancara selalu menjadi pihak yang bertanya, dan narasumber selalu menjadi pihak yang menjawab pertanyaan. Dalam pelaksanaannya, pewawancara membawa pedoman yang merupakan garis besar mengenai hal-hal yang akan ditanyakan. Narasumber tersebut antara lain mahasiswa-mahasiswa dari berbagai jurusan dan prodi yang ada di Universitas Negeri Semarang.
b) Observasi
Dalam pelaksanaan observasi, peneliti memberikan angket yang berisi pertanyaan yang telah disusun serta mengambil gambar observasi terjun langsung ke lapangan.
3) Validitas Data
Dalam penelitian ini, kami menggunakan teknik triangulasi berdasarkan sumber, yaitu karena kami melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah kami peroleh dengan membandingkan dan melakukan observasi kembali kepada narasumber lain.
4) Teknik Analisis Data
a) Pengumpulan data
Data diperoleh dari hasil wawancara mahasiswa-mahasiswa.
b) Reduksi Data
Proses reduksi data ini dimaksudkan untuk lebih mempertajam, menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data yang tidak diperlukan serta mengorganisasikan data sehingga mudah untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang kemudian dilanjutkan dengan proses verifikasi.
c) Penyajian Data
Penyajian data dalam laporan penelitian ini menggunakan analisis secara deskriptif. Penyajian data disajikan dalam bab deskripsi hasil penelitian dan analisis hasil pembahasan.
d) Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dari penelitian ini dilakukan dengan melihat objek penelitian, dan mempertanyakan kembali hasil data yang diperoleh dari wawancara dengan berbagai narasumber, sambil melihat catatan lapangan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Selain itu peneliti saling mendiskusikan agar data yang diperoleh dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh.
5) Menyimpulkan Hasil Penelitian
Penyimpulan dari penelitian ini terkait analisis tingkat toleransi mahasiswa Ngapak dan mahasiswa Bandhek di Kampus Unnes. Analisis melalui berbagai sumber data yang sudah dipaparkan diatas, diolah, kemudian disimpulkan.



BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
	A.
	Pemasukan

	
	Anggaran dari DIKTI
	Rp 11.100.000,00
	

	
	JUMLAH
	
	Rp 11.050.000,00

	B.
	Pengeluaran

	1.
	Peralatan penunjang

	
	Kamera
	Rp    800.000,00
	

	
	Modem Smartfren + pulsa internet
	Rp    250.000,00
	

	
	Flashdisk 8 GB
	Rp    100.000,00
	

	
	CD & DVD jumlah 5
	Rp      15.000,00
	

	
	Tempat Arsip, Penujang lain
	Rp    100.000,00
	

	
	Sub Jumlah
	
	Rp 1.265.000,00

	2.
	Bahan habis pakai
	
	

	
	Kertas A4 2 Rim (2 X Rp 50.000,00)
	Rp    100.000,00
	

	
	Alat Tulis (Bolpoin, Penggaris, Penghapus, Tipe-x, label, gunting, Clipboard, dll) 
	Rp    100.000,00
	

	
	Tinta
	Rp    100.000,00
	

	
	Operasional wawancara ( 2 bulan)
	Rp 1.000.000,00
	

	
	Operasional observasi ( 2 bulan)
	Rp 1.000.000,00
	

	
	Sub Jumlah
	
	Rp 2.300.000,00

	3.
	Perjalanan/Pelaksanaan Penelitian
	
	

	
	Transportasi dan Komunikasi
Di Lingkungan Unnes Kecamatan Gunung Pati, selama penelitian (5 orang)
	
Rp 1.500.000,00
	

	
	Sub Jumlah
	
	Rp 1.500.000,00

	4.
	Lain-lain
	
	

	
	Penyusunan laporan & pengolahan data
	 Rp   500.000,00
	

	
	Publikasi
	Rp   500.000,00
	

	
	Administrasi dll
	Rp   700.000,00
	

	
	Sub Jumlah
	
	Rp 1.700.000,00

	
	TOTAL (Rp)
	
	Rp 6.765.000,00



4.2 Jadwal Kegiatan
	KEGIATAN
	Bulan Ke-

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Persiapan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan Administratif
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Survey Awal Sumber Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelaksanaan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Perijinan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Observasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyelesaian Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penulisan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Hasil Akhir Penelitian
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LAMPIRAN – LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
1. Ketua Pelaksana
A. Identitas diri
	1
	Nama Lengkap
	Arnita Susilaningtiyas

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

	4
	NIM
	3301412119

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purbalingga, 18 Oktober 1994

	6
	E-mail
	arnitasusiilaningtiyas@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085-747-863-284


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA/SMK

	Nama Institusi
	SD Negeri Losari
	SMP Negeri Rembang
	SMA Negeri 1 Rembang

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu Pengetahuan Alam

	Tahun Masuk-Keluar
	2000 – 2006
	2006 – 2009 
	2009 – 2012 


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian.

							Semarang, 29 –Mei– 2015
							Pengusul,


							( Arnita Susilaningtiyas)
2. Anggota Pelaksana 1
A. Identitas diri
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA/SMK

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Keluar
	
	
	



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian

							Semarang, 29 – Mei– 2015
							Pengusul,



							( )


3. Anggota Pelaksana 2
A. Identitas diri
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA/SMK

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Keluar
	
	
	



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian.

							Semarang, 29 – Mei – 2015
							Pengusul,



							( )


4. Anggota Pelaksana 3
E. Identitas diri
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	



F. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA/SMK

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Keluar
	
	
	



G. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



H. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian.

							Semarang, 29 - Mei- 2015
							Pengusul,



							(  )


5. Anggota Pelaksana 4
I. Identitas diri
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	



J. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA/SMK

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Keluar
	
	
	



K. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



L. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian.

							Semarang, 29 – Mei – 2015
							Pengusul,



							( )


Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Kamera
	
	1
	 800.000
	

	Modem Smartfren + pulsa internet
	
	1
	    250.000
	

	Flashdisk 8 GB
	
	1
	   100.000
	

	CD & DVD
	
	5
	   15.000
	

	Tempat Arsip, Penu jang lain
	
	1
	    100.000
	

	Sub Total (Rp)
	1.265.000


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Kertas A4 2 Rim (2 X Rp 50.000,00)
	
	2
	100.000
	

	Alat Tulis (Bolpoin, Penggaris, Penghapus, Tipe-x, label, gunting, Clipboard, dll) 
	
	1-10
	   100.000
	

	Tinta
	
	5
	    100.000
	

	Operasional wawancara
	
	
	1.000.000,00
	

	Operasional observasi 
	
	
	1.000.000,00
	

	Sub Total (Rp)
	2.300.000


3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Transportasi
	
	5 orang
	1.500.000
	4 bulan

	SUB TOTAL  (Rp)
	1.500.000


4. Lain – Lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Penyusunan laporan & pengolahan data
	
	
	  500.000
	

	Publikasi
	
	
	   500.000
	

	Administrasi dll
	
	
	  700.000
	

	SUB TOTAL (Rp)
	1.700.000

	TOTAL (Rp)
	6.765.000



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan Dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas
	Angkatan

	1
	Arnita Susilaningtiyas
	PPKn
	Sosial
	48
	Ketua
	2012

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	























Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana
[image: E:\Images\others\unnes.jpg]
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
 UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Kampus : Sekaran, Gunung Pati, Semarang 50229
Telp. (024) 8508091-92  Fax (024) 8508082
Website : http://www.unnes.ac.id  E-mail : unnes@unnes.ac.id 

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI / PELAKSANA


Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama				 : Arnita Susilaningtiyas
NIM				 : 3301412119
Program Studi 		 : PPKn
Fakultas			 : Ilmu Sosial
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-Penelitian saya dengan judul:
“Tingkat Toleransi antar Mahasiswa Unnes pengguna bahasa Banyumasan dengan pengguna bahasa Semarangan” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 29 Mei 2015
Mengetahui, 							
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,			Yang menyatakan,



( Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd )					( Arnita Susilaningtiyas)
NIP  196205081988031002 					NIM  3301412119
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